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Abstract—Polyethylene Terephthalate (PET) is a type of plastic waste commonly found in the sea especially 
disposable soft drink bottles. PET plastic waste can decompose into harmful microplastics if swallowed by 
marine life. This study aims to determine the microplastic content of PET type in seawater in the city of Padang 
by glycolysis method using ethylene glycol (EG) solvent with a sodium carbonate as catalyst (Na2CO3) for 
depolymerization of PET to be a monomer of bis (2-hydroxyethyl terephthalate) (BHET). Glycolysis is carried 
out for 1 hour at 1960C. In this study, the variation of sodium carbonate (Na2CO3) catalyst mass used are 0.02 
gram, 0.04 gram, 0.06 gram, 0.08 gram, and 0.1 gram) and variation of ratio PET bottles: ethylene glycol  
(gram: mL) are 10 : 20, 10:30, 10:40 and 10:50. The result obtained is72.22% BHET product under optimum 
condition with amount of EG of 30 mL and Na2CO3 catalyst mass of 0.06 grams. The BHET was identified 
using FTIR to confirm the OH-, C-O, and C = O groups. Seawater samples are taken from three locations 
namely Padang beach, Tabing beach and Gajah Padang beac. The result shows absence of PET type 
microplastic in these samples.   

Keywords: Polyethylene Terephthalate (PET), Glycolysis, bis (2-hydroxyethyl terephthalate) (BHET), 
Microplastic, Na2CO3. 

I. PENDAHULUAN 

Seiring dengan semakin bertambahnya tingkat komsumsi 
masyarakat dan perkembangan teknologi kebutuhan akan 
plastik terus meningkat. Hal ini dapat dilihat dalam kehidupan 
sehari-hari dengan  banyaknya  jenis barang yang diproduksi 
berbahan dasar plastik mulai dari pembungkus makanan,  
mainan anak-anak, elektronik, perabotan rumah tangga,  
kemasan produk dan masih banyak lagi. Salah satu 
penyebabnya plastik memilik banyak kelebihan dibandingkan 
material lain yaitu tekstur mengkilap, licin, anti air, kuat, 
ringan, anti karat, tahan terhadap bahan kimia serta biaya 
produksi yang relatif murah. Selain mempunyai kelebihan 
plastik juga memiliki kelemahan yaitu hampir separuh jenis 
plastik yang dihasilkan industri tidak dapat terdegradasi 
dengan mudah dialam. Akibatnya dapat mencemari 
lingkungan hidup berupa perairan, sungai, danau,  pesisir, 
udara dan tanah [1] 

Sebagian besar sampah plastik yang dibuang ke 
lingkungan  akhirnya bermuara dilautan. Persentasi sampah 
plastik yang mencemari laut mencapai 60-80% dari 
keseluruhan sampah dilaut.Partikel  plastik membutuhkan 

waktu yang lama untuk terdegradasi dan tahan untuk waktu 
yang sangat lama di lingkungan laut. Sedangkan  jumlah 
limbah ini semakin lama semakin besar  sehingga  menumpuk 
diperairan. Sampah plastik yang telah lama di perairan akan 
terdegradasi menjadi partikel kecil yang biasa disebut 
mikroplastik (patikel plastik yang  ukuran < 5mm). 
Ukurannya yang sangat kecil memungkinkan mikroplastik 
tidak sengaja tercerna  oleh organisme laut. Organisme yang 
terakumulasi mikroplastik dalam jumlah besar akan 
mengakibatkan penyumbatan pada proses pencernaan, 
mengganggu proses-proses pencernaan dan menyebabkan 
kematian [2]. 

Polietilena Tereflatat (PET) merupakan salah satu jenis 
sampah plastik yang umum ditemukan dilingkungan terutama 
dilautan. Sumber polietilena tereflatat (PET) paling banyak 
adalah botol minuman ringan  sekali pakai. Sampah plastik ini 
tak hanya mencemari lautan tapi juga dapat terurai menjadi 
mikroplastik sehingga membahayakan kelangsungan makhluk 
hidup diperairan [3] 

Laut  di kota Padang berpotensi tercemar mikroplastik 
berdasarkan penelitian [4] mengatakan bahwa sampah 



Periodic , Vol 10  No 1 (2021)     Chemistry Journal of Universitas Negeri Padang  e-ISSN : 2339-1197 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Page 22 
Universitas Negeri Padang (UNP) 
Jl. Prof. Hamka, Air Tawar, Padang, Sumatera Barat, Indonesia, 25131 

http://ejournal.unp.ac.id/index.php/kimia 

dominan dipantai purus kota Padang adalah sampah plastik 
sebesar 36,85%.  Banyak nya sampah plastik dilaut tentunya 
akan berbahaya bagi kelangsungan hidup biota laut dikota 
Padang. Sampah plastik yang terbawa arus akan terurai 
menjadi partikel yang berukuran mikro yang berbahaya jika 
ditelan biota laut, sehingga sangat penting bagi kita untuk 
mengetahui adanya mikroplastik dilautan.  Berdasarkan hal 
tersebut perlu dilakukan penelitian untuk menentukan 
kandunganlimbah mikroplastik jenis PET pada air laut  dikota 
padang 

Salah satu cara untuk menanggulangi masalah limbah 
mikroplastik  PET  adalah mendepolimerisasi PET menjadi 
bagian-bagian yang memiliki struktur kimia lebih sederhana 
(oligomer, dimer, atau monomer-monomernya) yang dapat 
dimanfaatkan kembali dan  tidak lagi mencemari alam. 
Penelitian mengenai depolimerisasi kimia PET telah banyak 
dilakukan. Metoda tersebut antara lain glikolisis, hidrolisis, 
alkoholisis, dan aminolisis. Metoda glikolisis merupakan 
metoda yang sering digunakan karena  dianggap paling 
menguntungkan diantara metoda- metoda yang lain. 
Keuntungan metoda glikolisis yaitu prosesnya sederhana, 
dapat dilakukan secara konvensional dan monomer bis (2-
hidroksietil) terflatat (BHET) yang dihasilkan dapat 
digunakan lagi untuk produksi PET sehingga menghemat 
biaya produksi PET.  

Menurut [5]  laju glikolisis tanpa katalis berjalan sangat 
lambat sehingga  memerlukan katalis agar reaksi berjalan 
cepat. Dari beberapa katalis yang yang biasa digunakan  
glikolisis katalis yang efektif adalah seng asetat dengan 
produk hasil depolimerisasi menghasilkan rendemen sebesar 
78% [6], meskipun katalis ini sangat efektif namun seng asetat  
memiliki efek negatif terhadap lingkungan karena bersifat 
toksik. Oleh karena itu katalis yang digunakan adalah natrium 
karbonat, selain memilki efektivitas yang hampir sama dengan 
seng asetat katalis ini juga lebih ramah lingkungan. 
Berdasarkan hal diatas maka penulis melakukan penelitian 
yang berjudul “Penentuan Limbah Mikroplastik Polyethylene 
Terephthalate (PET)  dengan Metoda Glikolisis dalam Air 
Laut di Kota Padang”. 

II. METODE PENELITIAN 
 

A. Alat dan Bahan 
1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian yang diakukan 
adalah magnetik stirrer (MR Hei Standard), cawan penguap,  
seperangkat alat refluks,  pengaduk, pipet ukur, pipet volum, 
pipet tetes, corong kaca, kaca arloji, gelas kimia, gelas ukur,  
labu ukur, spatula, alumunium foil, neraca analitik (ABS 220-
4), oven dan  FT-IR, 

2. Bahan 

 Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
adalah  limbah  PET yang diperoleh dari botol minuman 
mineral, air laut, HCl, etilen glikol, aquades, Na2CO3. 

B. Prosedur Penelitian 

1. Preparasi sampel Polyethylene Terephthalate (PET) 

Limbah botol plastik PET  digunting dalam ukuran 
kecil-kecil kemudian dicuci dengan detergen lalu dibilas 
dengan aquades dan dikeringkan dalam oven selama 1 jam 
pada suhu 600C [7].  

2. Penentuan kondisi optimum terhadap Polyethylene 

Terephthalate (PET) 

Limbah plastik PET yang telah dipotong dalam 
preparasi sampel diambil sebanyak 10 gramdimasukkan 
kedalam serangkaian alat refluks  yang berisi campuran 
reaktan etilen glikol (EG) dan natrium karbonat sebagai 
katalis. Variasi etilen glikol yang digunakan yaitu : . 10 
ml, 20 ml, 30 ml, 40 ml, 50 ml.Variasi katalis natrium 
karbonat yang digunakan  yaitu : 0,02 g, 0,04 g, 0,06 g, 
0,08g dan 0,1 g. Direfluks selama 1 jam pada suhu 1960C 
[8]. Setelah 1 jam  segera labu dipindahkan ke penangas 
es. Produk yang dihasilkan ditambahkan air destilasi 
dalam keadaan panas sebanyak 70 ml sambil diaduk lalu 
dengan segera suspensi tersebut disaring dengan 
menggunakan penyaring vakum. Produk akan terpisah 
menjadi dua fase yaitu fase padat dan fasa cair. Filtrat 
yang terbentuk merupakan campuran dari  BHET, etilen 
glikol dan sedikit oligomer terlarut. Selanjutnya, 
dipanaskan sampai didapatkan campuran homogen yang 
bening, lalu disaring kembali. Filtrat hasil ini didinginkan 
dalam suhu 5°C selama 16 jam untuk mendapatkan kristal 
BHET. Hasilnya difiltrasi kembali dan padatan BHET 
yang didapatkan dikeringkan menggunakan oven pada 
suhu 60°C sampai kering [7].  

Kondisi optimum didapatkan dari rendemen tertinggi 
yang diperoleh dari proses glikolisis PET  dengan 
melakukan perhitungan rendemen monomer BHET dengan 
rumus : 

 

dimana, 
WBHET   : berat BHET dari hasil depolimerisasi 
WPET   : berat awal dari limbah bolotplastik PET 
 

3. Preparasi mikroplastik dari sampel air laut 

Sampel air laut disaring dengan penyaring 5 mm untuk 
menghilangkan kotoran besar dan organisme. Kemudian 
disaring kembali menggunakan kertas saring. Residu pada 
kertas saring dibilas dengan air laut kedalam gelas kimia 20 
ml. Bahan organik akan larut dalam asam pada 80-900C  
selama 3 jam menggunakan  dengan HCl pekat, kemudian 
saring dengan kertas saring. Residu yang terdapat pada kertas 
saring ditutup dengan aluminium foil dikeringkan pada suhu 
600C[9]. 
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4. Glikolisis PET pada sampel air laut. 

Sampel air laut diglikolisis dengan cara yang sama 
seperti glikolisis PET pada kemasan botol minuman plastik. 
Proses glikolisis dijalankan berdasarkan kondisi optimum 
yang sudah didapatkan pada proses glikolisis PET pada 
kemasan botol minuman plastik. 

 
5. Karakterisasi Senyawa PET dalam Sampel 

Ditambahkan KBr sebanyak 0,99 gram ke dalam 
serbuk hasil depolimerisasi diambil sebanyak 0,01 gram. 
Digunakan Spektroskopi inframerah untuk dikarakterisasi 
agar mengetahui adanya gugus fungsi pada bilangan 
gelombang 4000 cm-1 sampai 400 cm-1.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penetuan Kondisi Optimum Glikolisis PET 
 

Proses glikolisis dilakukan menggunakan pelarut etilen 
glikol dan dibantu dengan katalis natrium karbonat. Etilen 
glikol dapat menyebabkan pemutusan rantai ester dalam rantai 
PET, sedangkan katalis natrium karbonat dipilih karena katalis 
ini mudah larut dalam etilen glikol. Reaksi glikolisis 
dilakukan dalam keadaan tertutup bertujuan agar tidak ada 
massa PET, pelarut etilen glikol  (EG) maupun katalis natrium 
kabonat yang hilang saat proses glikolisis berlangsung. Reaksi 
glikolisis dilakukan selama 1 jam  terhitung dari suhu 
optimum tercapai (1960C) [8]. 

Secara fisik proses glikolisis dapat diamati pada tiga 
tahap.  Pertama, tahap sebelum tercapai kondisi optimum 
terlihat belum ada perubahan pada PET dan campuran masih 
menunjukkan bentuk heterogen, dimana fasa padat  
merupakan PET dan fase liquid merupakan etilen glikol dan 
natrium karbonat. Kedua  saat optimum telah dicapai terlihat 
PET telah larut sebagian dalam etilen glikol. Ketiga, tahap 
akhir dari reaksi glikolisis dimana campuran berbentuk 
homogen. Campuran homogen ini menunjukkan bahwa PET 
mulai terkonversi menjadi oligomer bahkan monomernya.  

 Hasil glikolisis yang didapatkan merupakan campuran 
dari monomer, BHET, oligomer, etilen glikol, katalis dan 
sebagian PET yang tidak terkonversi [10]. Untuk memperoleh 
padatan BHET perlu dilakukan pemurnian lanjut. Setelah 
reaksi glikolisis berlangsung selama 1 jam labu leher tiga 
berisi campuran larutan didinginkan dalam penangas es. 
Proses pendinginan dilakukan secara mendadak ini bertujuan 
agar reaksi dapat terhenti.  Hal ini karena reaksi glikolisis 
merupakan reversible jika reaksi tidak dihentikan, maka 
produk akan kembali menjadi reaktan (PET) [10]. 

 

Gambar 1.  Proses pendinginan campuran dalam 
penangas es.  

Setelah proses pendinginan selesai dilakukan, aquades 
mendidih sebanyak 70 ml ditambahkan kedalam produk hasil 
reaksi yang berupa padatan sehingga padatannya menjadi larut 
(BHET cukup larut dalam air panas). Karena titik leleh  
monomer BHET 1090C [11]sedangkan titik leleh  dimer 
BHET leleh 1700C [12]. Maka proses ini bertujuan untuk 
memisahkan BHET dengan oligomer (seperti dimer dan 
trimer). Selanjutnya dalam keadaan panas hasil tersebut 
disaring. Dari ekstraksi pertama ini didapatkan filtrat yang 
mengandung  BHET, etilen glikol, dan sebagian kecil 
oligomer yang terlarut dalam air dan residu yang berupa PET 
yang belum terkonversi [10]. 

Filtrat hasil ekstraksi pertama ini dipanaskan hingga 
homogen dan berwarna jernih. Proses ini bertujuan untuk 
melarutkan kembali BHET yang telah mengkristal seiring 
menurunnya suhu filtrat dan disaring untuk memastikan tidak 
ada sisa PET yang tercampur dalam filtrat yang kedua. Filtrat 
hasil ekstraksi kedua ini disimpan dalam lemari pendingin 
selama 16 jam pada suhu 50C untuk proses kristalisasi [10].  
Kristal hasil pendinginan disaring kembali untuk mendapatkan 
BHET. Dari pemisahan tersebut menghasilkan filtrat jernih 
kekuningan yang merupakan etilen glikol dan katalis terlarut 
dan endapan yang berupa padatan BHET. Endapan hasil 
penyaringan dikeringkan dalam oven pada suhu 600C untuk 
menguapkan pelarut dan air yang tersisa pada endapan.  
Kemudian padatan ditimbang untuk mengetahui massa BHET 
yang dihasilkan.  

 

Gambar 2. Kristal BHET 

Proses depolimerisasi plastik PET menggunakan 
metode glikolisis terjadi karena reaksi subsitusi nukleofilik 
pada gugus hidroksil yang terdapat pada etilen glikol 
menyerang gugus karbonil pada rantai ester yang dimiliki 
PET. Gugus fungsi karbonil terlebih dahulu diaktifkan oleh 
kation pada katalis. Logam natrium akan berikatan dengan 
oksigen pada karbonil sehingga membentuk karbokation. 
Reaksi ini dianggap sebagai suatu kompleks yang terbentuk 
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oleh koordinasi antara gugus karbonil pada ester dengan 
logam natrium. Koordinasi yang terbentuk menurunkan 
kerapatan elektron dari gugus karbonil tersebut dan membuka 
kemungkinan  adanya serangan nukleofilik dari gugus 
hidroksil terhadap atom karbon yang telah terpolarisasi 
sehingga menyebabkan pemutusan rantai polimer PET dan 
menghasilkan monomer BHET.  

 

Gambar 3.  Reaksi reaksi subsitusi nukleofilik pada gugus 
hidroksil yang terdapat pada EG menyerang gugus karbonil 
ester pada PET [10] 

B. Kondisi optimum jumlah katalis natrium karbonat pada 
proses  glikolisis 

 

Jumlah katalis natrium karbonat yang digunakan dalam 
proses glikolisis dapat mempengaruhi rendeman dari hasil 
glikolisis. Berikut pengaruh  jumlah katalis natrium karbonat 
terhadap massa hasil glikolisis  

TABEL 1 
PENGARUH JUMLAH KATALIS NATRIUM KARBONAT TERHADAP 

MASSA BHET 

Massa PET 
(gram) 

Volume EG 
(mL) 

Massa Katalis 
Na2CO3 
(gram) 

Massa 
BHET 
(gram) 

10 30 0,02 4,7299 
10 30 0,04 6,5523 
10 30 0,06 7,2633 
10 30 0,08 6,0788 
10 30 0,1 4,9070 

Persentase rendemen dari proses depolimerisasi PET 
oleh etilen glikol menggunakan katalis natrium karbonat 
dihitung dengan menggunakan persamaan (1).  

 

 

dimana WBHET merupakan berat BHET hasil proses 
depolimerisasi dan WPET merupakan berat awal berat PET 
yang digunakan.  

Dari persamaan diatas maka dapat diketahui 
pengaruh jumlah katalis Na2Co3 terhadap rendemen BHET 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.  

 

Gambar 4. Pengaruh  katalis terhadap rendemen 

Berdasarkan gambar dapat dilihat bahwa rendemen BHET 
tertinggi diperoleh adalah  72,22% saat penambahan  massa 
katalis natrium karbonat sebesar 0,06 gram. Hasil ini 
didukung oleh penelitian [10] dengan  hasil rendemen terbaik 
yang diperolah  menggunakan Na2CO3 adalah sebesar 
64,11%.   Hal ini berhubungan dengan selektivitas katalis 
yaitu,  kemampuan katalis mempercepat reaksi diantara 
beberapa reaksi sehingga produk yang diinginkan dapat 
diperoleh dengan produk sampingan seminimal mungkin. 
Pada penambahan katalis 0,06 gram produk yang diinginkan 
mencapai jumlah paling banyak dengan produk sampingan 
berupa oligomer dan dimer paling sedikit dibanding variasi 
lainnya.  Apabila glikolisis dilakukan dengan penambahan 
katalis natrium karbonat yang lebih besar dari 0,06 gram tidak 
membuat hasil yang didapatkan tidak meningkat signifikan 
bahkan pada penambahan katalis 0,08 gram dan 0,1 gram 
hasil rendemen cenderung menurun. Penurunan hasil 
rendemen ini diakibatkan penurunan aktifitas katalitik dari 
natrium karbonat [10].Karena peningkatan katalis akan 
mempercepat reaksi dan BHET lebih cepat terbentuk semakin 
banyak monomer BHET yang muncul dapat berpolimerisasi 
menjadi dimer, atau oligomer sehingga BHET yang terbentuk 
menurun [13].  

Hasil glikoisis PET dikarakterisasi menggunakan FT-
IR pada panjang gelombang 600 – 4000 cm-1 untuk 
mengidentifikasi gugus fungsi spesifik dari BHET. BHET 
merupakan senyawa yang terdiri dari gugus hidroksi (OH-) 
dan gugus karbonil (C=O)  ditunjukkan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5.  Struktur senyawa BHET [10] 
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Gambar 6. Spektra FT-IR BHET dari variasi katalis 

TABEL 2 
HASIL SERAPAN FTIR PRODUK DEPOLIMERISASI 

 
Varias

i 
katalis  
(g) 

Bilangan gelombang (cm-1) 
-OH (as. 

karboksilat
) 

C-H 
alkana 

C=O 
karboni

l 
C-O karboksilat 

C-H 
aromati
k 

0,02 3434,78 2945,4
9 

1690,4
9 

1262,8
6 

1066,5
3 

719,33 

0,04 3435,99 2945,9
3 

1691,6
0 

1262,8
9 

1063,4
3 

719,66 

0,06 3432,40 2945,1
4 

1691,0
1 

1261,7
2 

1064,3
9 

716,48 

0,08 3433,78 2946,6
9 

1692,8
3 

1262,7
1 

1068,6
2 

717.88 

0,1 3433,24 2946,0
8 

1691,6
2 

1260,3
2 

1063,0
2 

719,47 

 
Gugus karbonil pada asam karboksilat (C=O) dengan 

intensitas yang kuat ditunjukkan dengan adanya puncak  pada 
bilangan 1690-1692 cm-1.  Pada bilangangelombang 3433 – 
3435 cm-1 terdapat intensitas sedang untuk gugus –OH pada 
asam karboksilat. Terdapat puncak dengan instensitas yang 
kuat pada bilangan 2945-2946 yang menunjukkan stretching 
dari ikatan C-H (sp3). Ikatan C-O pada gugus karboksilat  
ditunjukkan pada bilangan gelombang 1260-1262 cm-1. dan 
1063-1066 cm-1 dengan intensitas yang kuat pula. Spektra 
yang telah dijelaskan menunjukkan kemiripan dengan spektra 
BHET yang dilaporkan Pingale dan Shukla [14] dengan 
demikian dapat dibuktikan BHET telah terbentuk. 

C. Kondisi optimum volume pelarut etilen glikol pada proses  
glikolisis 

Volume etilen glikol yang digunakan dalam proses 
glikolisis dapat mempengaruhi rendeman dari hasil glikolisis. 
Berikut pengaruh volume etilen glikol terhadap massa hasil 
glikolisis  

TABEL 3 
PENGARUH VOLUME ETILEN GLIKOL TERHADAP MASSA BHET 

Massa PET : Volume EG  
(gram : mL) 

Massa BHET 
(gram) 

10 : 20 4,9112 
10 : 30 7,2633 
10 : 40  6,5811 
10 : 50  6,1803 

Pengaruh volume EG terhadap rendemen BHET 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 6.  

 

Gambar 7. Pengaruh pelarut EG terhadap rendemen 

Berdasarkan grafik dapat dilihat rendemen BHET 
optimum adalah 72,22% saat perbandingan PET : Volume 
EG sebesar 10  gram : 30 mL. Hasil ini didukung oleh 
penelitian [15] yang menyebutkan bahwa produk  BHET 
yang tertinggi diperoleh pada kondisi ratio botol PET : EG 
1:3 (gram : mL) dengan hasil yang diperoleh sebesar 
69,72%. Akan tetapi dengan penambahan volume EG yang 
lebih besar dari ratio 1 : 3 tidak membuat hasil yang 
didapatkan akan lebih banyak. Hal ini disebabkan karena  
PET yang akan diglikolisis sudah habis terglikolisis 
sehingga tida bereaksi lagi dengan EG. 

 

Gambar 8. Spektra FT-Ir BHET dari variasi EG  
 

TABEL 4 
HASIL SERAPAN FTIR PRODUK DEPOLIMERISASI 

Varias
i EG  

(mL) 

Bilangan gelombang (cm-1) 
-OH (as. 

karboksilat
) 

C-H 
alkana 

C=O 
karboni

l 
C-O karboksilat 

C-H 
aromati

k 
20 3433,98 2946,7

0 
1692,1

1 
1260,1

4 
1063,0

4 
718,67 

30 3432,40 2945,1
4 

1691,0
1 

1261,7
2 

1064,3
9 

716,48 

40 3436,37 2946,1
4 

1690,7
8 

1263,1
1 

1067,6
1 

720,01 

50 3436,22 2946,9
9 

1690,6
6 

1262,7
9 

1067,6
3 

719.24 
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Pada spektra FT-IR tersebut  terlihat jelas puncak 
serapan beberapa panjang gelombang yang merupakan khas 
senyawa BHET. Diantaranya terdapat puncak dengan 
intensitas sedang pada bilangan  gelombang 3432-3436 cm-1 
untuk gugus –OH pada asam karboksilat. Gugus karbonil pada 
asam karboksilat (C=O) dengan intensitas yang kuat 
ditunjukkan dengan adanya puncak  pada bilangan 1690-1692 
cm-1. Pada bilangan 2945-2946  terdapat puncak dengan 
intensitas kuat menunjukkan stretching dari ikatan C-H (sp3). 
Ikatan C-O pada gugus karboksilat  ditunjukkan pada bilangan 
gelombang 1260-1263 cm-1. dan 1063-1066 cm-1 dengan 
intensitas yang kuat pula. Spektra yang telah dijelaskan 
menunjukkan kemiripan dengan spektra BHET yang 
dilaporkan Pingale dan Shukla [14] dengan demikian dapat 
dibuktikan BHET telah terbentuk. 

 
D. Penentuan Limbah Mikroplastik PET dalam Sampel Air 

Laut secara Glikolisis 
Metode glikolisis diaplikasikan pada sampel yang 

memiliki peluang besar terkontaminasi mikroplastik  jenis 
PET salah satunya  air laut. Air laut berpotensi tercemar 
mikroplastik karena sebagian dari sampah plastik yang 
dibuang kesungai bermuara dilaut ditambah dengan berbagai 
kegiatan masyarakat mulai dari perikanan, kepariwistaan, 
pemukiman. Sampel air laut yang akan diuji diambil dari tiga 
pantai yang berbeda yaitu pantai padang, pantai gajah dan 
pantai tabing.  

Preparasi air laut menggunakan metode yang telah 
dilakukan oleh  [9] yaitu dengan menyaring air laut. Residu 
pada kertas saring dibilas dengan air laut dengan ditambahkan 
HCl pekat dan dipanaskan pada suhu 80-900C selama 3 jam. 
Proses ini bertujuan agar bahan organik yang terdapat pada 
sampel air laut larut dalam HCl pekat . Kemudian dilakukan 
penyaringan kembali residu yang diperoleh dikeringkan dalam 
oven pada suhu 600C.     

Residu yang diperoleh dari preparasi air laut 
menggunakan metode [9] kemudian direfluks pada kondisi 
optimum yang sudah didapatkan dari glikolisis botol PET, 
yaitu dengan penambahan katalis natrium karbonat sebanyak 
0,06 gram dan dengan volume etilen glikol 30 ml.  

 
 

 
Gambar  9. Filtrat setelah didinginkan 16 jam dan hasil 

saringan 
 

Pada Gambar 89, fitrat kedua setelah didinginkan selama 
16 jam pada lemari pendingin tidak ada Kristal putih pada 
larutan pada gambar dan pada hasil saringan juga tidak ada 
kristal putih yang menunjukkan ada nya BHET.   

Karena tidak ditemukan kristal BHET menggunakan 
metode yang telah dilkukan oleh [9]  penelitian dilakukan lagi 

menggunakan 10 mL air laut dari masing-masing sampel 
kemudian diglikolisis berdasarkan kondisi optimum yang 
sudah didapatkan. hasil yang diperoleh tetap sama tidak ada 
kristal putih yang menunjukkan adanya BHET pada fitrat 
kedua setelah didinginkan selama 16 jam maupun pada kertas 
saring. Hal ini  berarti pada sampel air laut yang digunakan 
tidak terdapat PET sehingga saat depolimerisasi kristal BHET 
tidak terbentuk. Hal ini terjadi karena PET memiliki massa 
jenis  1,38 g/cm3 sedangkan massa jenis air laut berkisar 
antara 1,026-1,028 g/cm3. Dengan massa jenis yang lebih 
besar dibanding kan air laut PET cenderung mengendap 
dibagian bawah laut atau sedimen laut dalam [16]. [16].  
Penelitian tentang mikroplastik PET juga telah dillakukan 
pada udang jerbung [17] ikan Caranx Sp.[18] dan garam [19] 
yang ada dikota padang dari hasil penelitian tidak 
ditemukannya pencemaran mikroplastik jenis PET. 
Mikroplastik jenis PET banyak ditemukan dalam sedimen laut 
dalam sebesar (35,2%) [20], (27,5%) [21]. Sedangkan 
mikroplastik yang memiliki massa jenis kurang dari massa 
jenis air laut akan mengapung di atas permukaan air laut 
seperti LDPE, HDPE, dan PP [22], polietilena, polipropilena, 
dan polisitren [23].  
 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kondisi optimum untuk mendepolimerisasi PET 
menggunakan metoda glikolisis adalah  pada 
penambahan 0,06 gram katalis natrium karbonat 
dengan 30 mL pelarut EG.  

2. Rendemen BHET yang dihasilkan dari glikolisis botol 
PET pada kondisi optimum ialah sebesar 72,22%. 

3. Tidak ditemukannya pencemaran mikroplastik jenis 
PET pada  air laut dikota Padang dengan metoda 
glikolisis.  
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